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Pemulihan Perekonomian Global Sangat Lambat dan Tidak Pasti, 

Kecuali Amerika Serikat

3

I. OVERVIEW KONDISI 

PEREKONOMIAN GLOBAL

Aviliani View



The Global Outlook in Summary

44

-2

-1

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

2012

2013e

2014f

2015f

2016f

Sumber: Global Economic Prospects.June 2014.World Bank

Aviliani View

Aviliani View



Perekonomian AS: Memperlihatkan Performa Positif

55

 PDB AS tumbuh 3,5% (yoy) pada Tw-III
2014

 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
per September turun menjadi 5,9%
(dari 6,1% pada Agustus 2014)

Aviliani View

Source: Canadian Real Estate Association; Central Bank of Canada (BoC); Duke/ CFO Magazine Global Business Outlook Survey; Haver Analytics; 
Statistics Canada; U.S. Bureau of Economic Analysis; U.S. Bureau of Labor Statistics; and IMF staff estimates.



Perekonomian Uni Eropa : Terus Tertekan
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 Pertumbuhan ekonomi Uni Eropa tahun 2014
masih belum menunjukkan hasil yang
diharapkan, bahkan dikhawatirkan zona euro
akan mengalami krisis jilid kedua

 Pertumbuhan di Tw.1 sebesar 1,4%, namun
mengalami perlambatan menjadi 1,2% di Tw.2.

 Tingkat inflasi masih dibawah target, di bawah
2% di tahun ini.

Aviliani View

Source: Bloomberg, L.P.; European Central Bank; Eurostat; Haver Analytics; IMF, World Economic Outlook database; and IMF staff estimates.



Perekonomian Jepang: Secara Mengejutkan Mengalami Kontraksi

 Abenomics yang telah diimplementasikan sejak Desember 2012 pada awalnya memberikan harapan
yang positif bagi perekonomian Jepang

 Kebijakan stimulus fiskal dan moneter yang ekspansif telah dilaksanakan dan membawa perubahan
yang cukup baik. PDB terus tumbuh dari awal tahun 2013 hingga Tw.1 tahun 2014. Inflasi terus
meningkat dan penyerapan tenaga kerja terus tumbuh.

 Namun, secara mengejutkan terjadi kontraksi pada triwulan kedua 2014, justru sesudah panah
kebijakan reformasi struktural diimplementasikan. Penurunan belanja rumah tangga secara signifikan.

 :
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Perekonomian Emerging Markets : Tiongkok

Sumber: CEIC

Aviliani View

 Tiongkok pada paruh pertama 2014
tadinya mapu tumbuh dua digit kini
hanya mencapai nilai 7,5% dan
diprediksi akan terus berada di
kisaran 7% dalam beberapa tahun ke
depan.

 Pemerintah Tiongkok sengaja
melakukan perlambatan ekonominya
untuk menghindari risiko overheating
akibat terus meningkatnya harga
terutama harga properti.

 Reformasi kebijakan dijalankan demi
mendapatkan pertumbuhan ekonomi
yang meskipun lebih lambat namun
lebih sehat dari sebelumnya

 Ekspor diperkirakan tidak akan
terganggu mengingat membaiknya
keadaan perekonomian AS sebagai
salah satu mitra dagang tebesar
Tiongkok



Perekonomian Emerging Markets : IndiaAviliani View

Sumber: CEIC

• Sejak awal tahun, India mencatatkan
pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan tahun sebelumnya.
Bertumbuh 6,14% dan 5,85% di dua
triwulan awal 2014.

• Sektor pertambangan dan finansial
serta sektor manufaktur menjadi
pendorong utama pertumbuhan
ekonomi India.

• Meski memiliki pertumbuhan yang
baik, current account deficit menjadi
masalah mencapai US$ 32,2 miliar di
semester pertama, inflasi pun masih
menjadi perhatian.

• Pertumbuhan yang baik ini,
memberikan sentimen yang baik
pada pemerintahan baru dan
meningkatkan optimisme
perekonomian India hingga tahun
depan.



II. Overview Kondisi 

Perekonomian Indonesia

Aviliani View



Ekspor Impor Investasi
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...akan tetapi hati-hati dengan siklus bisnis Indonesia: rata-rata 
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Aviliani View



13

Aviliani View



Struktur Usia Penduduk Menurut Provinsi: Pasar PotensialAviliani View
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Aviliani View Distribusi Penduduk Indonesia

21,31%

57,49%

5,80%
7,31%

5,50%

2,59%



EMPAT KELOMPOK PENDUDUK dengan kebutuhan yang berbeda

Sumber: BPS & TNP2K
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Belanja rumah tangga masih
berkontribusi paling besar
terhadap pertumbuhan PDB
walaupun dengan tren yang
menurun.

Pertumbuhan investasi
nengalami perlambatan dari
Tw-I s.d Tw-III tahun 2014

Aviliani View
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I II III IV I II III IV I II III

2012 2013 2014***

Belanja Rumah Tangga 4.94 5.24 5.57 5.36 5.24 5.15 5.48 5.25 5.61 5.59 5.44

Belanja Pemerintah 6.52 8.66 -2.80 -3.31 0.44 2.17 8.91 6.45 3.58 -0.71 4.37

Investasi 9.86 11.96 9.68 7.49 5.54 4.47 4.54 4.37 5.99 5.21 4.02

Net Ekspor -0.72 -8.7 -2.39 -6.34 3.61 4.13 0.16 8.00 0.30 4.29 2.94

PRODUK DOMESTIK BRUTO 6.33 6.34 6.21 6.18 6.03 5.76 5.63 5.72 5.20 5.12 5.01

Laju Pertumbuhan PDB Riil Menurut Pengeluaran 
Y on Y (Persen) 

Belanja Rumah Tangga

Belanja Pemerintah

Investasi

• Pertumbuhan ekonomi di triwulan
ketiga tahun 2014 sebesar 5,01%
yang merupakan angka terendah
sejak tahun 2010.

• Indonesia kini menghadapi
penurunan pertumbuhan jangka
menengah.

• Kenaikan harga BBM dapat menekan
ke bawah pertumbuhan lebih lanjut.

Laju Pertumbuhan PDB Indonesia



Sumber: Badan Pusat Statistik.Diolah.

Pertumbuhan PDB per Sektor Tahun 2012-2014Aviliani View
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LAJU PERTUMBUHAN PDB TRIWULANAN ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000  y-o-y (persen)

 PERTANIAN, PETERNAKAN, KEHUTANAN DAN
PERIKANAN

 PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

 INDUSTRI PENGOLAHAN

 LISTRIK, GAS, DAN AIR BERSIH

B A N G U N A N

PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN

PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI

 KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERSH.

JASA - JASA

 PRODUK DOMESTIK BRUTO

• Sektor pengangkutan dan komunikasi memilki pertumbuhan paling tinggi dibanding
sektor lainnya

• Disusul dengan sektor jasa-jasa dan keuangan.
• Sektor pertambangan dan penggalian di Tw-III 2014 kembali mencatatkan pertumbuhan

positif, dimana sebelumnya di Tw-I dan Tw-II mengalami pertumbuhan negatif pasca
implementasi UU Minerba



• Seiring berjalannya 
waktu inflasi akibat 
kenaikan harga BBM 
dapat terkendali 
dengan sendirinya 
apabila jangkar 
ekspektasi inflasi 
dapat dijaga, serta 
mampu 
mengandalikan 
komponen inflasi 
bergejolak, terutama 
bahan makanan. 

Sumber: BPS.Diolah.

Perkembangan Tingkat InflasiAviliani View

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014*

Inflasi 17.11 6.6 6.59 11.06 2.78 6.96 3.79 4.3 8.38 5.75

Target (Asumsi APBN) 5.5 6.5 6 6.5 4.5 7 3.8 4.3 4.9 4.5
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Dampak Kenaikan BBM; Potensi Gonjangan Inflasi 

2005 2008

2013

 Secara umum dapat dikatakan pengaruh kebijakan 
harga barang pemerintah terhadap inflasi 
tergantung pada waktu eksekusi kebijakan.

 Inflasi akan tinggi pada bulan 1 dan 2, dan 
setelahnya mulai turun.

Aviliani View



Sumber: BI (Diolah).

Aviliani View Perkembangan Nilai Ekspor Impor : Migas & Nonmigas
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2012 2013 2014

a. Nonmigas 4,357.75 1,513.06 3,231.32 2,847.72 4,104.67 1,261.59 2,134.81 6,276.17 5,580.95 2,723.66 4,327.26

- Ekspor 37,785.12 37,706.07 36,431.89 37,842.67 36,111.25 37,037.09 34,703.74 38,853.49 35,821.52 36,656.68 36,003.88

- Impor -33,427.37 -36,193.01 -33,200.57 -34,994.95 -32,006.59 -35,775.50 -32,568.93 -32,577.32 -30,240.57 -33,933.02 -31,676.62

b. Migas -883.87 -1,155.82 -778.71 -2,420.55 -2,854.85 -2,103.96 -2,626.11 -2,123.64 -2,748.87 -3,178.18 -3,139.95

- Ekspor 9,780.80 9,104.58 8,131.40 8,554.65 8,472.99 7,913.30 8,537.52 8,664.61 7,592.05 7,514.43 7,261.69

- Impor -10,664.67 -10,260.40 -8,910.10 -10,975.20 -11,327.84 -10,017.26 -11,163.63 -10,788.24 -10,340.91 -10,692.61 -10,401.64

(J
u

ta
 U

S$
)



Sumber: BI (Diolah)

Aviliani View

• Desember 2014 BI mempertahankan BI
Rate sebesar 7,75%, dengan suku bunga
Lending Facility dan suku bunga Deposit
Facility masing-masing tetap pada level
8,00% dan 5,75%.

• Tingkat suku bunga tersebut masih
konsisten untuk memastikan tekanan
inflasi jangka pendek pasca kebijakan
realokasi subsidi BBM yang ditempuh
Pemerintah akan tetap terkendali dan
temporer sehingga akan kembali menuju
ke sasaran 4±1% pada 2015.

• Hal ini sejalan dengan langkah-langkah
stabilisasi yang ditempuh selama ini
untuk mengendalikan defisit transaksi
berjalan ke tingkat yang lebih sehat.

• Penurunan defisit transaksi berjalan
pada Tw.3 2014 terutama ditopang oleh
neraca perdagangan yang kembali
surplus seiring dengan meningkatnya
surplus neraca perdagangan nonmigas,
ditengah defisit neraca perdagangan
migas yang tetap besar
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Nilai Tukar Rupiah : Mengalami Tekanan
Dengan Volatilitas yang Tinggi

 Sumber ketidakpastian yang membuat rupiah
bergejolak utamanya dipicu oleh berbagai
spekulasi tentang pengetatan likuiditas akibat
tapering off dan kenaikan suku bunga di AS.

 Tekanan nilai tukar rupiah mulai terjadi sejak Mei
2013 seiring dengan mulai mengalirnya kembali
aliran modal ke pasar keuangan AS

Sumber: BI (Diolah).

Aviliani View
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Sumber: Kemenkeu.

Realisasi APBN-P Indonesia Tahun 2014 hingga Triwulan III
(triliun rupiah)Aviliani View

• Realisasi belanja 
pemerintah 
Indonesia hingga 
triwulan ketiga 
tahun 2014 telah 
mencapai 65,8 
persen. 

• Realisasi ini lebih 
banyak ditopang 
oleh Subsidi BBM 
yang mencapai 183, 
7 Triliun Rupiah 
atau mencapai 70,4 
peren dari total 
APBN-P.



Aviliani View Kinerja Perbankan: Pertumbuhan Kredit dan Pengumpulan Dana Pihak Ketiga

Pertumbuhan kredit terus mkelambat, sementara pertumbuhan DPK cenderung
berfluktuasi namun cenderung meningkat pada akhir tahun 2014. Kondisi ini
mendorong LDR kian stabil pada level 88%.
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Prediksi Beberapa Variabel Makroekonomi 

Tahun 2015
Aviliani View

Indicators APBN 2015 RAPBNP 2015 KEN INDEF IMF Worldbank

Gross Domestic Product (yoy) 5,8% 5,8% 5,2% - 5,5% 5,3% - 5,6% 5,5% 5,6%

Inflation Rate 4,4% 5,0% 6,5% - 7,5% 5,0% - 6,0% 6,7%  -

BI Rate  -  - 7,5% - 8,5%  -  -  -

Exchange Rate (Rp/USD) 11.000 12.200 12.000 - 12.700 11.850 - 12.250  -  -

 Budget Deficit (% of GDP) 2,1% 1,9%  -  -  -  -

Current Account (% of GDP)  -  - ( -2,4) - (-2,5)  - -2,9 -2,1

Unemployment  -  -  - 6,00% 5,8%  - 

Sumber: Berbagai Sumber. Diolah.



Aviliani View Asumsi Dasar  Ekonomi Makro Indonesia 

2014

APBNP APBN RAPBNP

Pertumbuhan ekonomi (% yoy) 5,5 5,8 5,8 6,3 - 6,9 6,8 - 7,4 7,2 - 7,8

Inflasi (% yoy) 5,3 4,4 5,0 3,0 - 5,0 3,0 - 5,0 2,5 - 4,5

Nilai Tukar (Rp/USD) 11.600 11.900 12.200 11.750 - 12.150 11.700 - 12.100 11.650 - 12.050

Tingkat Bunga SPN 3 Bulan rata-rata (%) 6,0 6,0 6,2 5,0 - 7,0 5,0 - 7,0 4,5 - 6,5

Harga Minyak Mentah Indonesia (USD/barel) 105,0 105,0 70,0 65 - 85 75 - 100 75 - 100

Lifting  Minyak Bumi (ribu barel per hari) 818,0 900,0 849,0 850 - 900 750 - 800 700 -750

Lifting  Gas Bumi (ribu barel setara minyak per hari) 1.224,0 1.248,0 1.177,0 1.100 - 1.200 1.100 - 1.200 1.100 - 1.300

Sumber: Kementerian Keuangan

Indokator Ekonomi
2015

2016 2017 2018



Aviliani View
Ringkasan APBNP 2014, APBN 2015, dan RAPBN 

2015 (Miliar Rupiah)
2014

APBNP APBN RAPBNP

A. Pendapatan Negara 1.635.378,50 1.793.588,90 1.768.970,70

     I. Pendapatan Dalam Negeri 1.633.053,40 1.790.332,60 1.765.662,20

         1. Pendpaatan Perpajakan 1.246.107,00 1.379.991,60 1.484.589,30

         2. Pendapatan Negara Bukan Pajak 386.946,40 410.341,00 281.072,90

     II. Pendapatan Hibah 2.325,10 3.256,30 3.308,40

B. Belanja Negara 1.876.872,70 2.039.483,60 1.994.888,70

     I. Belanja Pemerintah Pusat 1.280.368,60 1.392.442,30 1.330.766,80

         1. Belanja K/L 602.292,00 647.309,90 779.536,90

         2. Belanja Non K/L 678.076,60 745.132,40 5.511.229,90

               a.l Subsidi 403.035,60 414.680,60 232.716,10

     II. Transfer ke Daerah da Dana Desa 596.504,20 647.041,30 664.121,90

          1. Dana Perimbangan 491.882,90 516.401,00 521.281,70

          2. Dana Otonomi Khusus 16.148,80 16.615,50 17.115,50

          3. Dana Keistimewaan DIY 523,90 547,40 547,50

          4. Dana Transfer Lainyya 87.948,60 104.411,10 104.411,10

           5. Dana Desa 0,00 9.066,20 20.776,20

C. Keseimbangan Primer -106.041,10 -93.926,40 -70.529,80

D. Surplus (Defisit) Anggaran -241.494,30 -245.894,70 -225.918,00

      % Defisit terhadap PDB -2,40 -2,21 -1,9

E. Pembiayaan 241.494,30 245.894,70 225.918,00

     I. Pembiayaan Dalam Negeri 254.932,00 269.709,70 244.537,10

     II. Pembiayaan Luar Negeri -13.437,70 -23.815,00 -18.619,10

Kelebihan/ (Kekuranga ) Pembiayaan 0,0 0,0 0,0

Sumber: Kementerian Keuangan

Uraian
2015



Aviliani View

• Pertumbuhan konsumsi RT dalam RAPBNP 2015 diperkirakan sebesar 5,2%.
Dampak inflasi dan penyesuaian harga BBM bersubsidi di tahun 2014
diperkirakan tidak terlalu berpengaruh terhadap konsumsi RT di tahun 2015
dan masih tetap akan tumbuh stabil

• Penghapusan sumsidi BBM untuk premium dan penenrapan kebijakan fixed
subsidy yang berimplikasi pada turunnya kembali harga BBM diharapkan akan
mendorong kembali permintaan agregat.

Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Berdasarkan 
Pengeluaran Tahun 2014- 2015 (%,yoy)

2014 2015

Outlook RAPBNP

1. Konsumsi Rumah Tangga 5,2 5,2

2. Konsumsi Lembaga Non-Profit Rumah Tangga (LNPRT) 6,9 7,0

3. Konsumsi Pemerintah 2,4 4,2

4. PMTB 4,9 8,1

5. Ekspor -0,7 2,1

6. Impor -3,6 1,5

Produk Domestik Bruto 5,1 5,8

Sumber: BPS.Bappenas , dan Kemenkeu

Uraian

Pengeluaran



Aviliani View
Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Sektoral

Tahun 2014- 2015 (%, yoy)

2014 2015

Outlook RAPBNP

1. Pertanian, Kebutanan, dan Perikanan 3,9 4,1

2. Pertambangan dan Penggal ian 1,7 1,8

3. Industri  Pengolahan 4,7 6,1

4. Pengadaan Lis trik dan Gas 5,0 5,6

5. Pengolahan Air 4,2 5,3

6. Konstruks i 6,0 6,4

7. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparas i  Perawatan Mobi l  dan Sepeda Motor 4,5 4,9

8. Transportas i  dan Pergudangan 6,9 8,1

9. Penyediaan Akomodas i  dan Makan Minum 5,1 5,7

10. Informas i  dan Komunikas i 9,1 9,7

11. Jasa  Keuangan 8,2 8,8

12. Real  estate 6,3 6,8

13. Jasa  Perusahaan 8,7 9,1

14. Adminis tras i  Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sos ia l  Wajib 0,6 1,4

15. Jasa  Pendidikan 7,3 8,8

16. Jasa  Kesehatan dan Kegiatan Sos ia l 5,6 6,9

17. Jasa  La innya 6,1 6,7

Produk Domestik Bruto 5,1 5,8

Sumber: BPS, Bappenas , dan Kemenkeu

Sektor Lapangan Usaha



Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Sektoral

• Dari sisi sektoral, pertumbuhan beberapa sektor diperkirakan akan meningkat
sejalan dengan fokus program kerja pemerintahan baru

• Melalui integrasi dari pendekatan sektoral dan regional , potensi keunggulan
dari setiap wilayah yang akan dikembangkan berfokus pada sektor manufaktur,
industri maritim, dan pariwisata

• Upaya pengembangan sektor pertanian sejalan dengan kebijakan pemerintah
terkait dengan program kedaulatan pangan dan peningkatan kesejahteraan
petani

• Pemerintah akan terus mendorong pengadaan alat pertanian, benih, dan
pupuk untuk meningkatkan akselerasi produksi, mengantisipasi kemarau
panjang serta keterlambatan tanam

Aviliani View



Prediksi Makroekonomi Indonesia

• Pertumbuhan Ekonomi: sektor konsumsi akan tetap mendominasi komposisi
PDB

• Adanya tekanan dari eksternal (kebijakan the Fed), dimungkinkan BI akan
meningkatkan kembali BI rate akibat inflasi (naiknya harga BBM) dan menjaga
modal asing supaya tidak berbalik.

• Hal tersebut berimplikasi juga pada tertekannya laju konsumsi dan investasi

• Faktor cuaca yang memasuki musim penghujan, dapat berdampak pada
produksi berbagai komoditas, khususnya pertanian (pangan).

• Wacana kebijakan Fed Rate akan sangat berdampak pada nilai tukar rupiah
terhada US dolar. Volatilitas perekonomian domestik akan meningkat seiring
dengan besarnya tingkat investasi portofolio yang akan berbalik ke AS.

• Defisit Transaksi Berjalan : Menurun Secara Perlahan. Solusi untuk
menyelesaikan masalah defisit transaksi berjalan ini hanya dapat dituntaskan
dengan kombinasi yang tepat antar berbagai kebijakan.
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Tantangan Eksternal
• Secara umum, perekonomian global melambat, kecuali AS yang mengalami

pemulihan positif.

• Di negara-negara maju, perbaikan ekonomi terjadi terutama di AS, sedangkan
Eropa dan Jepang masih lemah dan disertai risiko tekanan deflasi.

• Sementara di kawasan negara-negara berkembang, baik Tiongkok, India ,
maupun ASEAN, juga masih menunjukkan moderasi pertumbuhan ekonomi.

• Belum stabilnya perekonomian dunia, termasuk negara-negara mitra dagang
utama Indonesia seperti Tiongkok yang diperirakan akan kembali mengalami
perlambatan pertumbuhan ekonomi.

• Relatif ketatnya likuiditas global sebagai dampak dari peningkatan suku bunga
acuan the Fed diperkirakan berpotensi memberikan tekanan terhadap
perkembangan nilai tukar rupiah ke depan.

• Seiring dengan melambatnya kinerja perekonomian global, harga komoditas
internasional juga mengalami kecenderungan menurun, termasuk harga
komoditas utama ekspor Indonesia, seperti batubara, crude palm oil (CPO), dan
barang tambang lainnya.
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Tantangan Eksternal
• Tren penurunan yang cukup signifikan bahkan terjadi pada harga minyak

internasional, yaitu WTI turun dari USD 95,0/barel pada awal 2014 menjadi USD
53,3/barel

• Melimpahnya pasokan minyak mentah dunia dengan hadirnya energi substitusi,
yaitu shale oil and gas, serta ketidaksepakatan OPEC untuk mengurangi kuota
produksi minyaknya telah mendorong penurunan harga minyak dunia

• Pembalikan modal asing akibat tapering off akan mengganggu likuiditas di
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia.

• Arus modal asing yang sebagian besar dalam bentuk investasi portofolio yang
bisa dengan mudahnya ditarik dan berpotensi menimbulkan guncangan kuat
terhadap neraca pembayaran Indonesia.
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Tantangan Internal

• Pemerintahan baru yang tentunya membutuhkan banyak dana
untuk pembangunan.

• Keadaan politik dan dominasi koalisi oposisi yang dikhawatirkan
dapat menghambat proses transformasi ekonomi dan mengurangi
kepercayaan investor.

• Peningkatan daya saing untuk mendapatkan investor, khusunya
dengan pemberlakuan MEA 2015

• Energi dan infrastruktur yang masih menghadapi banyak
hambatan

Aviliani View



Analisis Swot Prospek Ekonomi 2015Aviliani View

STRENGTHS WEAKNESSES

OPPORTUNITIES THREATHS

 Struktur demografis usia produktif (15 
th- 65 th)

 Tingginya angkatan kerja
 Tingginya konsumsi masyarakat
 Faktor geografis dan keberagaman 

sektor industri
 Tumbuhnya middle class income

• Bonus demografi Indonesia
• Potensi pasar yang tinggi
• Peningkatan industrialisasi, khusunya 

sektor manufaktur
• Perkembangan sektor UMKM sehingga 

dapat menyerap banyak tenaga kerja
• Peningkatan daya saing produk ekspor 

Indonesia
• Diversifikasi negara tujuan  ekspor

 Arus modal asing sebagian besar dalam 
bentuk portofolio bisa  dengan mudah ditarik

 Kegaduhan politik
 Infrastruktur yang belum merata
 Masih tingginya para pekerja di sektor 

informal
 Tingginya kesenjangan sosial dan 

ketimpangan daerah

• Tren penurunan harga minyak dunia
• Kebijakan the Fed meningkatkan suku bunga 

acuannya
• BI rate akan naik, dalam menjaga arus pembalikan 

modal asing
• Volatilitas nilai tukar rupiah yang tinggi
• Faktor cuaca, terutama komoditas pangan.
• Turunnya harga komoditas dunia (batubara, CPO)
• Belum stabilnya perekonomian mitra dagang utama 

(Tiongkok, Jepang)
• Polemik politik dalam negeri
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Perbandingan Infrastruktur Kelistrikan Aviliani View

Sumber: Dewan Energi Nasional, 2014

No. INDIKATOR INDONESIA JEPANG CHINA

1 Populasi (ribu jiwa) 241.134 127.360 1.344.130

2 GDP (juta US$) 846.832 5.867.154 7.318.499

3 GDP/Kapita (Ribu US$) 3.512 46.067 5.445

4 Konsumsi Energi Final (juta TOE) 119,2 334,7 2.613

5
Kebutuhan Energi/Kapita 

(TOE/Kapita)
0,5 2,6 1,94

6 Kapasitas Pembangkit (GW) PLN 34,5 287 1.073

7 Konsumsi Listrik/Kapita (kwh/kapita) 655,2 8.746 3.488

8 Share EBT dalam Energi Mix 4,05% 16%



Infrastruktur Kelistrikan NasionalAviliani View

Sumber: Dewan Energi Nasional, 2014.

Wilayah/

Nasional

Kapaitas 

Pembangkit 

(MW)(*)

Energi Terjual 

(TWH) (*)

Jumlah Penduduk 

(juta)(**)

Listrik Per capita 

(Kwh/capita)

Sumatra 5.328 23,016 50,631 455

Jawa 
24.471

117,593 136,611 861

Bali 3,223 3,891 829

Kalimantan 1.459 5,829 13,778 499

Sulawesi 1.325 5,638 17,372 338

Maluku 198 0,541 2,572 211

Papua 270 0,827 3,594 230

NTB 142 0,837 4,500 186

NTT 58 0,486 4,648 104

Jumlah 33.251 157,99 237,649 664



Kontribusi Energi/Listrik Di Sektor IndustriAviliani View

Sumber: Dewan Energi Nasional, 2014

Energi Fosil 
dan

Non Fosil:
kelistrikan

Kontribusi Energi Listrik (5-15)% Cukup, Handal, Berkualitas

SWASTA (85-95)%
PRODUKSI

PENGOLAHAN

Sumber daya Alam 1

Sumber daya Alam 3

Sumber daya Alam 2

Produk 
Nilai Tambah

Salary

Tax

Tax

Multiplier

PENCIPTAAN LAPANGAN KERJA

Teknologi SDM

Added Value

Transformasi

Brainware & Skill

Teknologi 

Listrik Tidak Cukup dan tidak 
handal dan kualitas jelek ??,

NOTHING

Syarat Infrastruktur Listrik



Rasio Elektrifikasi Tahun 2013Aviliani View

NAD
89,77
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Rasio Elektrifikasi (%) 2004 - 2014Aviliani View

Sumber: Dewan Energi Nasional dan  RUPTL , PLN. 2014
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Realisasi Kapasitas Terpasang Pembangkit Tenaga listrik 
(MW) 2004 - 2014

Aviliani View

Sumber: Dewan Energi Nasiona;, 2014

2
6

,7
3

4
 

2
7

,2
4

1
 

2
9

,6
8

8
 

3
0

,8
5

3
 

3
1

,4
6

2
 

3
1

,9
5

8
 

3
3

,9
8

3
 

3
9

,8
9

8
 

4
5

,2
5

3
 

4
7

,3
8

2
 

5
1

,2
1

4
 

 -

 10,000

 20,000

 30,000

 40,000

 50,000

 60,000

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

MW

*) Perkiraan realisasi kapasitas terpasang pada akhir tahun 2014

*)



Penjualan Tenaga Listrik PLN (TWh)Aviliani View

Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2015-2024

45

 Penjualan tenaga listrik pada 5 tahun terakhir tumbuh rata-rata 7% per tahun
 Pertumbuhan rata-rata penjualan listrik di Jawa-Bali sebesar 7,1% per tahun.
 Pertumbuhan ini relatif lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan rata-rata

regional Sumatera, Kalimantan, dan Maluku-Papua-Nusa Tenggara



Perkembangan Jumlah Pelanggan (ribu) dan Pertumbuhan Beban 
Puncak (%)

Aviliani View
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Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2015-2024, PLN



Tariff Adjustment
• Awal tahun 2015, tariff adjustment akan diterapkan kepada 12 golongan

pelanggan tarif non-subsidi

• Ketentuan mengenai tariff adjustment ini tertuang dalam Permen ESDM Nomor
31 Tahun 2014 tentang Tarif Tenaga Listrik yang Disediakan oleh Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara.

• Tariff adjustment mulai diberlakukan pada tanggal 1 Januari 2015 dan
dilaksanakan setiap bulannya dengan mengacu pada tiga faktor, yakni nilai
tukar rupiah terhadap dolar, Indonesian Crude Price(ICP), dan inflasi.

• Dua belas golongan pelanggan tariff non-subsidi tersebut adalah :

(1) Rumah Tangga R-1/TR daya 1.300 VA,

(2) Rumah Tangga R-1/TR daya 2.200VA,

(3) Rumah Tangga R-2/TR daya 3.500VA s.d 5.500VA,

(4) Rumah Tangga R-3/TR daya 6.600VA keatas,

(5) Bisnis B-2/TR, daya 6.600VA s.d 200kVA,

(6) Bisnis B-3/TM daya diatas 200kVA,

Aviliani View



Tariff Adjustment
(7) Industri I-3/TM daya diatas 200kVA,

(8) Industri I-4/TT daya diatas 30.000kVA,

(9) Kantor Pemerintah P-1/TR daya 6.600VA s.d 200kVA,

(10) Kantor Pemerintah P-2/TM daya diatas 200kVA,

(11) Penerangan Jalan Umum P-3/TR dan

(12) Layanan khusus TR/TM/TT.

• Pemerintah masih memberikan subsidi bagi rumah tangga dengan daya 450VA dan
900VA, juga bagi yang termasuk dalam tarif sosial, bisnis kecil, dan industri kecil.

• Tariff adjustment 2015 dapat menghemat subsidi hingga Rp8,492 triliun. (Sumber: PLN)

• dari total 37 Golongan Tarif, 12 di antaranya sudah mencapai tariff adjustment pada
2015.

• Ini juga berarti ada 19% pelanggan dari 61 juta pelanggan yang membayar listrik dengan
tarif tersebut. Pelanggan yang sudah membayar listrik dengan tariff
adjustment mengkonsumsi 66% listrik dari total penjualan 18 TWh/bulan.

• pelanggan yang sudah membayar listrik dengan tariff adjustment akan memberikan
81% revenue bagi PLN dari total revenue Rp19,7 triliun per bulan.

Aviliani View



Proyeksi Kebutuhan Sektor KetenagalistrikanAviliani View

Sumber: Dewan Energi Nasional, 2014

URAIAN SATUAN
TAHUN PROYEKSI

2010 2015 2020 2025 2030 2040 2050

KONSUMSI LISTRIK

Skenario Tinggi [BAU] TWh 148 245 397 628 933 1680 2710

Skenario Rendah [Efisien] TWh 148 208 341 511 733 1330 2100

Per Kapita Skenario Tinggi [BAU] kWh 620 980 1521 2316 3332 5619 8827

Per Kapita Skenario Rendah [Efisien] kWh 620 832 1308 1886 2618 4448 6840

Pertumbuhan Rata-rata [Efisien] % 7 7.1 10.4 8.4 7.5 6.1 4.7

ELASTISITAS 1.06 0.89 1.30 1.05 1.00 0.9 0.7

KAPASITAS PEMBANGKIT

Skenario Tinggi [BAU] GW 35 58 92 145 203 340 550

Skenario Rendah [Efisien] GW 35 49 79 115 159 270 430

UTILISASI RATA-RATA TAHUNAN

Skenario Tinggi [BAU] Hours 4722 4731 4791 4805 5065 5435 5420

Skenario Rendah [Efisien] Hours 4722 4754 4834 4977 5157 5468 5470



Proyeksi Kebutuhan Tenaga Listrik Aviliani View
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Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2015-2024

 Jumlah pelanggan tahun 2014
sebesar 57,3 juta akan menjadi
78,4 juta pada tahun 2024 atau
bertambah rata-rata 2,2 juta per
tahun.

 Penambahan pelanggan akan
meningkatkan rasio elektrifikasi
dari 84,4% pada 2014 menjadi
99,4% pada tahun 2024.



Proyeksi Kebutuhan Tenaga Listrik Aviliani View
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Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2015-2024



Proyeksi Kebutuhan Tenaga Listrik Aviliani View
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Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2015-2024



Proyeksi Penjualan Tenaga Listrik PLN Tahun 2015-2024Aviliani View

*)

Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2015-2024



Komposisi Produksi Energi Listrik Berdasarkan Jenis Bahan Bakar 
Indonesia

Aviliani View

Sumber: 
Rencana Usaha 
Penyediaan 
Tenaga Listrik 
(RUPTL) 2015-
2024



Pembiayaan Proyek Infrastruktur

• Perkiraan kebutuhannya Rp5.500 triliun dalam 5 Tahun

• Pendanaan program-program tersebut berasal dari APBN, 
APBD, BUMN, dan swasta. 

– Pembiayaan APBN diproyeksikan sebesar Rp2.215,6 
triliun (40,14 persen). 

– APBD dan BUMN masing-masing sebesar Rp545,3 
triliun dan BUMN Rp1.066,2 triliun (19,32 persen). 

– sektor swasta diharapkan menyumbang Rp1.692,3 
triliun (30,66 persen).

Untuk besaran pembiayaan per sektor,

• pembangunan jalan raya ............................Rp805 triliun, 

• kereta api.....................................................Rp283 triliun, 

• migas ........................................................Rp506,6 triliun

• ketenagalistrikan ..........................................Rp980 tiliun,

• Sektor telekomunikasi dan informatika ..Rp277,8 triliun, 

• sumber daya air....................................... Rp400,5 triliun,

• perumahan ..............................................Rp527,5 triliun.

• perhubungan laut .......................................Rp900 triliun,

• Perhubungan udara.....................................Rp165 triliun

• Perhubungan darat.......................................Rp60 triliun, 

• transportasi perkotaan................................Rp115 triliun
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Proyeksi Kebutuhan Dana InvestasiAviliani View
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Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2015-2024

Kebutuhan Dana Investasi PLN Indonesia (Tidak Termasuk IPP)

 Untuk membangun sarana pembangkitan, transmisi, dan distribusi tenaga listrik
diperlukan dana sebesar US$ 69,4 miliar dengan disbursement tahunan seperti
diuraikan pada tabel di atas

 Dana tersebut hanya mencakup proyek-proyek PLN saja , belum termasuk swasta/IPP
 Sebelum tahun 2006, sumber pembiayaan proyek-proyek PLN banyak diperoleh dari

pinjaman LN (two step loan), namun setelah itu peranan pinjaman semacam ini mulai
berkurang dan sebaliknya pendanaan dengan obligasi terus meningkat, baik obligasi
lokal maupun global



Proyeksi Kebutuhan Dana Investasi 
• Proyek percepatan pembangkit 10.000 MW dibiayai dari pinjaman luar dan

dalam negeri yang diusahakan sendiri oleh PLN dengan garansi Pemerintah.

• Akhir-akhir ini PLN kembali berupaya memperoleh pinjaman dari lembaga
keuangan multilateral (IBRD, ADB) dan bilateral (JICA, AFD) untuk mendanai
proyek-proyek kelistrikan yang besar seperti Upper Cisokan pumped storage dan
transmisi HVDC Sumatra – Jawa dengan skema two step loan.

Aviliani View

Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2015-2024



RingkasanAviliani View
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Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2015-2024



Peluang dan Tantangan
• Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015, para pelaku usaha di sektor

ketenagalistrikan diharapkan bersiap diri dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan meningkatkan kerjasama yang selama ini terjalin.

• rencana pemerintah membangun kurang lebih 35.000 MW untuk menerangi Indonesia
merupakan peluang sekaligus tantangan bagi para pelaku bisnis ketenagalistrikan.

• Peraturan untuk menggunakan tenaga dalam negeri dan syarat kompetensi berbahasa
indonesia bagi para tenaga kerja kelistrikan di Indonesia merupakan kebijakan yang
dikeluarkan pemeritah agar pelaku usaha kelistrikan Indonesia dapat menjadi prioritas
bagi pelaksanaan pembangunan kelistrikan di masa depan.

• Kementerian ESDM mengeluarkan Permen ESDM Nomor 33 Tahun 2014 tentang Tingkat
Mutu Pelayanan dan Biaya yang Terkait dengan Penyaluran Tenaga Listrik oleh
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara tertanggal 17 November
2014

• Permen tersebut ada tiga hal yang diubah, yakni terkait Tingkat Mutu Pelayanan (TMP),
biaya penyambungan, dan Jaminan Langganan Tenaga Listrik. Permen ini sekaligus
mencabut Permen ESDM Nomor 09 Tahun 2011 tentang Ketentuan Pelaksanaan Tarif
Tenaga Listrik yang Disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik
Negara.
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Peluang dan Tantangan
• Ada 13 indikator dalam TMP, namun lima indikator akan menjadi parameter

untuk menentukan pinalti. Kelima indikator tersebut adalah lama gangguan,
jumlah gangguan, kecepatan pelayanan perubahan daya tegangan rendah,
kesalahan pembacaan KWH meter, dan waktu koreksi kesalahan rekening.

• jika realisasi kelima indikator tersebut lebih dari 10% dari deklarasi yang telah
ditetapkan, maka konsumen berhak mendapat pengurangan tagihan sebesar
20% dari biaya beban atau rekening minimum. Nilai ini lebih besar dari
peraturan sebelumnya yang mensyaratkan pengurangan tagihan sebesar 10%.

• Terkait Jaminan Langganan Tenaga Listrik, jaminan tidak hanya berupa uang,
namun sekarang juga bisa berupa bank garansi. Bank garansi hanya
diberlakukan untuk konsumen tegangan menengah dan tegangan tinggi.
Sementara itu, jaminan bagi konsumen tegangan rendah masih berupa uang.
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Terima Kasih
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